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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh hybrid work model terhadap kepuasan 
kerja, serta menelaah peran psychological well-being sebagai mediator dalam hubungan tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan terhadap 120 karyawan yang bekerja dengan sistem hybrid work 
menggunakan metode survei. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Hybrid Working 
Scale, Job Satisfaction Scale, dan Ryff’s Psychological Well-Being Scale. Analisis data dilakukan dengan 
pendekatan regresi linear mediasi menggunakan PROCESS Macro Model 4 oleh Hayes. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hybrid work model berpengaruh positif signifikan terhadap psychological well-being 
(B = 0,4737; t = 3,7103; p = 0,003) dan psychological well-being juga memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan kerja (B = 0,3839; t = 4,3876; p = 0,000). Selain itu, hybrid work model terbukti 
memberikan pengaruh langsung signifikan terhadap kepuasan kerja (B = 0,3686; t = 2,8271; p = 0,0055). 
Namun, psychological well-being tidak memediasi pengaruh hybrid work model terhadap kepuasan kerja, 
yang ditunjukkan oleh nilai indirect effect (B = 0,1868) yang tidak signifikan karena melintasi angka nol 
pada hasil bootstrapping. Nilai R² sebesar 0,3906 menunjukkan bahwa hybrid work model dan 
psychological well-being secara bersama-sama menjelaskan 39,06% variasi kepuasan kerja. Temuan ini 
memberikan pemahaman bahwa sistem kerja hybrid memberi pengaruh langsung terhadap kepuasan 
kerja karyawan, sementara psychological well-being belum berperan sebagai mediator dalam penelitian 
ini. 
 
Kata kunci: hybrid work model, kepuasan kerja, psychological well-being 

 
ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of the hybrid work model on job satisfaction and to explore the role 
of psychological well-being as a mediating variable. Data were collected from 120 employees working under 
hybrid work arrangements using a survey method. The instruments employed in this research included the 
Hybrid Working Scale, the Job Satisfaction Scale, and Ryff’s Psychological Well-Being Scale. Data analysis was 
conducted using mediation linear regression through Hayes’ PROCESS Macro Model 4. The results indicate 
that the hybrid work model has a significant positive effect on psychological well-being (B = 0.4737, t = 3.7103, 
p = 0.003), and psychological well-being significantly influences job satisfaction (B = 0.3839, t = 4.3876, p = 
0.000). In addition, the hybrid work model directly predicts job satisfaction with a significant effect (B = 
0.3686, t = 2.8271, p = 0.0055). However, psychological well-being does not mediate the relationship between 
the hybrid work model and job satisfaction, as shown by the non-significant indirect effect (B = 0.1868) which 
crossed zero in the bootstrapping results. The R² value of 0.3906 indicates that the hybrid work model and 
psychological well-being together explain 39.06% of the variance in job satisfaction. These findings suggest 
that the hybrid work model exerts a direct influence on employee job satisfaction, whereas psychological well-
being does not function as a mediator within the scope of this study. 
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PENDAHULUAN 

Kehadiran pandemi COVID-19 membawa perubahan mendasar dalam dunia kerja, dimana fleksibilitas 
lokasi yang sebelumnya dianggap bonus kini tumbuh menjadi norma baru yang mempengaruhi cara 
organisasi mengatur proses, teknologi, dan manusia. Salah satu bentuk paling menonjol dari 
transformasi ini adalah model kerja hybrid, yaitu kombinasi antara bekerja di kantor (WFO atau Work 
From Office) dan bekerja jarak jauh (WFH atau Work From Home). Kerja hybrid dianggap sebagai flexible 
working arrangement dimana strategi ini dapat membantu karyawan menyeimbangkan tuntutan dari 
berbagai pihak, termasuk pengaturan kerja seperti penjadwalan jam kerja, jumlah jam kerja, dan lokasi 
kerja yang fleksibel (Nugroho & Desiana, 2024). Sejumlah studi menunjukkan bahwa hybrid bukan 
sekadar solusi, tetapi menjadi konfigurasi kerja berkelanjutan yang berdampak signifikan pada retensi, 
kinerja, dan kesejahteraan psikologis karyawan (Bloom, dkk., 2024). 

Hal ini ditunjukkan melalui uji coba yang dilakukan di perusahaan teknologi yang menunjukkan bahwa 
bekerja dari rumah dua hari per minggu dapat menurunkan tingkat keluar karyawan hingga sepertiga, 
tanpa mengurangi produktivitas atau peluang promosi, serta meningkatkan kepuasan kerja dan 
pandangan manajer terhadap produktivitas (Bloom, dkk., 2024). Sistem kerja hybrid juga diprediksi 
untuk dapat mempengaruhi kepuasan kerja, komitmen terhadap organisasi, work-life balance, dan 
kinerja karyawan (Darpin, dkk., 2023). Variasi model kerja hybrid dapat dibedakan berdasarkan waktu 
dan tugas, dengan dampaknya pada hasil kerja dipengaruhi oleh faktor psikososial seperti otonomi, 
kontrol, dan keadilan prosedural (Lauring & Jonasson, 2025). 

Namun demikian, transisi menuju sistem kerja hybrid juga tidak lepas dari sejumlah risiko. Meskipun 
sistem kerja hybrid memberikan fleksibilitas, masih banyak pekerja yang mengalami kesulitan dalam 
memisahkan kehidupan pribadi dengan pekerjaan, adanya ketidakpastian kebijakan perusahaan dan 
tuntutan untuk bekerja di luar jam kerja formal (Dewo & Dwianto, 2025). Selain itu, munculnya digital 
fatigue dan proximity bias juga dapat mempengaruhi penilaian kinerja dan peluang karir (Bloom, dkk., 
2024). Studi pada pekerja di Norwegia menunjukkan bahwa perbedaan pengaturan kerja berkorelasi 
dengan tingkat distres karyawan (Garcia & Christensen, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan 
mental dan kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh cara organisasi mengelola model kerja hybrid. 

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai perilaku yang ditunjukkan dari seberapa puas individu menilai 
pekerjaannya (Manggasa & Tanuwijaya, 2023). Kepuasan kerja digambarkan sebagai kondisi emosional 
ketika sesuatu yang menyenangkan dan bermanfaat terjadi sebagai hasil dari penilaian pekerjaan 
seseorang (Nugroho & Desiana, 2024). Kepuasan kerja didefinisikan sebagai aspek penting pada 
manajemen SDM (Irma & Yusuf, 2020). Kepuasan kerja sering digunakan sebagai indikator outcome 
yang merefleksikan kualitas pengalaman kerja karyawan, yang pada akhirnya menunjukkan kinerja 
yang lebih baik dan komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi. 

Psychological well-being merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan 
individu (Tasema, 2018). Psychological well-being menggambarkan sejauh mana seseorang menjalani 
kehidupan yang bermakna, produktif, dan seimbang (Ryff, 1995). Karyawan dengan psychological well-
being tinggi cenderung lebih produktif dan lebih menikmati pekerjaannya (Wells dkk., 2023). Penelitian 
di Indonesia menunjukkan adanya hubungan positif antara psychological well-being dan kepuasan kerja 
(Tasema, 2018). Semakin tinggi psychological well-being karyawan, semakin tinggi kepuasan kerja yang 
dirasakan (Widiartha & Sukmarani, 2024). 

Namun, studi-studi tersebut umumnya belum menempatkan model kerja hybrid sebagai variabel 
independen. Dampak hybrid terhadap kesejahteraan psikologis bersifat ambivalen dan dipengaruhi oleh 
dukungan atasan, kejelasan peran, dan beban kerja (McPhail, dkk., 2023). Fleksibilitas kerja juga dapat 
memicu tuntutan ketersediaan dan konflik kerja–kehidupan apabila tidak dikelola dengan baik (Garcia 
& Christensen, 2025). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang menguji bagaimana model kerja 
hybrid mempengaruhi kepuasan kerja dengan mempertimbangkan peran mediasi psychological well-
being, khususnya dalam konteks Indonesia. 

. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan ilmiah yang bertujuan memperoleh 
data terukur dan dianalisis secara statistik untuk menjawab permasalahan penelitian (Muin, 2023). 
Penelitian kuantitatif ditujukan untuk menentukan masalah berdasarkan fakta empiris yang diperoleh 
dari objek penelitian. Studi ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai instrumen utama 
pengumpulan data. Metode survei digunakan untuk memperoleh informasi mengenai peristiwa masa 
kini serta karakteristik, opini, dan perilaku responden (Sugiyono, 2021). 

Populasi penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada organisasi di Indonesia yang menerapkan 
model kerja hybrid. Sampel penelitian terdiri dari karyawan berusia 18–59 tahun yang telah bekerja 
dengan skema hybrid work minimal enam bulan. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode purposive sampling (Neuman, 2014; Sugiyono, 2021). Jumlah 
minimal sampel ditentukan menggunakan software G*Power versi 3.1.9.7 dengan uji regresi linier 
berganda, effect size 0,15, α = 0,05, dan power 0,95, sehingga diperoleh jumlah minimal sampel 
sebanyak 119 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei daring menggunakan kuesioner berbasis Google Form 
dengan skala Likert 1–5. Alat ukur Hybrid Work Model mengacu pada konsep Lauring & Jonasson (2025) 
dan dikembangkan oleh Handoyo & Aldedarma (2025) dengan total 17 aitem. Kepuasan kerja diukur 
menggunakan MSQ short form sebanyak 20 aitem (Weiss, dkk., 1967). Psychological well-being diukur 
menggunakan Short-form Ryff’s Psychological Well-Being Scale yang terdiri dari 18 aitem (Ryff & Keyes, 
1995). Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS versi 29.0 melalui analisis regresi linier 
berganda dan analisis mediasi. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas, dan linearitas. Analisis mediasi dilakukan menggunakan PROCESS Macro Model 4 
yang dikembangkan oleh Hayes (2022) dengan metode bootstrapping 5.000 sampel pada tingkat 
kepercayaan 95% 

 
HASIL PENELITIAN 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel berada pada kategori tinggi. Hybrid work model 
memiliki nilai rata-rata 66,87 (SD = 3,22), psychological well-being sebesar 75,43 (SD = 3,82), dan 
kepuasan kerja sebesar 89,15 (SD = 3,48). Nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan variasi 
data yang rendah, sehingga responden secara umum memiliki persepsi positif terhadap penerapan 
hybrid work, tingkat kesejahteraan psikologis yang baik, serta kepuasan kerja yang tinggi. Hasil uji 
Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas 
melalui metode Glejser dan scatterplot menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Uji 
multikolinearitas menghasilkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga model bebas dari 
multikolinearitas. Dengan demikian, seluruh asumsi regresi terpenuhi dan model layak digunakan 
untuk pengujian hipotesis. 

Hasil analisis mediasi menggunakan PROCESS Macro menunjukkan bahwa hybrid work model 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological well-being (B = 0,4737; p < 0,05) dan 
kepuasan kerja (B = 0,3686; p < 0,05). Psychological well-being juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja (B = 0,3839; p < 0,05). Namun, pengaruh tidak langsung hybrid work model 
terhadap kepuasan kerja melalui psychological well-being tidak signifikan, ditunjukkan oleh interval 
kepercayaan yang melewati nol. Dengan demikian, psychological well-being tidak terbukti memediasi 
hubungan antara hybrid work model dan kepuasan kerja..  

 
DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hybrid work model berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
psychological well-being karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa fleksibilitas waktu dan lokasi 
kerja yang ditawarkan melalui sistem hybrid mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Venz & Sonnentag (2022) yang menyatakan bahwa fleksibilitas kerja 
berkontribusi pada peningkatan work-life balance dan kondisi psikologis individu. 
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Selain itu, psychological well-being terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Karyawan dengan kesejahteraan psikologis yang baik cenderung merasakan kepuasan kerja yang lebih 
tinggi. Temuan ini mendukung self-determination theory yang dikemukakan oleh Ryan & Deci (2000), 
dimana individu dengan kondisi psikologis yang positif memiliki motivasi dan makna kerja yang lebih 
tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hybrid work model memiliki pengaruh langsung yang 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menegaskan bahwa fleksibilitas kerja yang 
diberikan melalui sistem hybrid mampu meningkatkan kepuasan kerja secara langsung. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Nawab & Iqbal (2021) yang menyatakan bahwa fleksibilitas kerja 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Namun demikian, psychological well-being tidak terbukti memediasi hubungan antara hybrid work 
model dan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan kerja akibat penerapan 
hybrid work tidak terjadi melalui perubahan kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff & Keyes (1995), 
psychological well-being merupakan kondisi psikologis yang relatif stabil dan tidak mudah berubah 
dalam jangka pendek akibat kebijakan kerja yang bersifat situasional. Temuan ini dapat dijelaskan 
melalui Job Demand–Resources Model oleh Bakker & Demerouti (2007), dimana hybrid work berperan 
sebagai job resources, namun juga berpotensi meningkatkan job demands. Kondisi ini memungkinkan 
hybrid work meningkatkan kepuasan kerja secara langsung, namun tidak cukup kuat untuk 
memengaruhi psychological well-being sebagai variable mediasi. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa hybrid work model meningkatkan kepuasan kerja secara langsung, sementara 
peran psychological well-being sebagai variable mediasi tidak signifikan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hybrid working model berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
psychological well-being dan kepuasan kerja karyawan. Psychological well-being juga berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. Namun, psychological well-being tidak terbukti memediasi hubungan 
antara hybrid working model dan kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh hybrid work 
terhadap kepuasan kerja lebih bersifat langsung, terutama melalui fleksibilitas dan kebijakan kerja, 
dibandingkan melalui perubahan kondisi psikologis karyawan. Secara umum, karyawan menunjukkan 
persepsi positif terhadap penerapan hybrid work, kesejahteraan psikologis, dan kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil tersebut, organisasi disarankan untuk mengoptimalkan penerapan hybrid work 
melalui kebijakan yang jelas, dukungan teknologi, dan sistem komunikasi yang efektif. Selain itu, 
penyediaan dukungan kesejahteraan psikologis serta penguatan keseimbangan kerja dan kehidupan 
perlu diperhatikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti 
dukungan organisasi, burnout, atau work engagement serta memperluas konteks dan metode penelitian. 
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